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bstrak

ermukaan bumi mengalami erosi secara alami begitu muncul ke permukaan. Erosi

nah dapat mengurangi kemampuan tanah dalam meresistensi air. Selain itu, erosi
anah juga merupakan salah satu penyebab masalah lingkungan yang serius di

aerah hilir sungai. Salah satu sungai yang ada di Kabupaten Takalar adalah Sungai

appa. Sungai tersebut terbilang masih alami karena belum tersentuh oleh adanya
bangunan-bangunan air seperti bronjong ataupun tanggul. Selain itu masyarakat
belum mematuhi aturan-aturan pemerintah téntang sungai dan sekitarnya, oleh
karenanya, akan ada dampak negatif seperti meningkatnya bencana banjir dan
kekeringan akibat erosi yang membuat tanah menyerap air berkurang. Secara umum
kehadiran vegetasi pada suatd wilayah memberikan dampak positif bagi
keseimbangan ekosistem terutama ekosistem daerah aliran sungai (DAS) kaitannya
dengan parameter hidrologidan erosi tanah. Erosi sangai dipengaruhioleh vegetasi,
kemiringan lereng dan erodibilitas. Rumusan masalah yang mendasan penelitian ini
yaitu bagaimana pengaruh vegetasi alami dan bagaimana pengarufl kerapatan
vegetasi alami terhadap laju eiosi di bantaran Sungai Pappa Kabupaten Takalar.
Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh vegetasi alami dan untuk
menganalisis pengaruh kerapatan vegetasi terhadap laju erost di bantaran Sungai
Pappa. Metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu metode USLE (Universal
Loss Equation) dengan menggunakan data intensitas curah hujan kala ulang 10
tahun. Hasil penelitian menunjukkan laju erosi pada kebun campuran lebih kecil yaitu
387,192 ton/ha/thn, sedangkan jumiah erosi yang terjadi pada pengagunaan lahan
kosong atau tanpa vegetasi jaun lebih besar yaitu 41.568,67 ton/hal/thr dan dapat
diklasifikasikan bahwa tingkat bahaya erosi yang terjadi sang=t tinggi. Selain itu
diperoleh juga kerapatan vegetasi Bambu dengan nilai kerapatan 0,766, sedangkan
Rumput Gajah 1,566, Hasil kesimpulan pada penelitian ini adalah keberadaan
vegetasi alami pada bantaran Sungai Pappa memiliki pengaruh yang sangat besar
hal ini dapat dilihat dari perbandingan jumlah erosi antara kebun campuran dengan
nilai erosi sedangkan pada lahan kosong memiliki nilai erosi yana lebih tinggi.

Kata kunci : Erosi, sungai pappa, vegetasialami, kerapatan vegetasi.
Abstract

The earth's surface naturally erodes as soon as it comes to the surface. Soil erosion
can reduce the ability of the soil to resist water. In addition, soil erosion is also one of
the causes of serious environmental problems in the downstream area of the nver.
One of the rivers in Takalar Regency is the Pappa River. The niver is still natural
because it has not been touched by water structures such as gabions or
embankments. In addition, the community has not obeyed government regulations
regarding rivers and their surroundings, therefore, there will be negative impacts such
as increased flooding and drought due to erosion which makes the soil absorb less
water. In general, the presence of vegetation in an area has a positive impact on the
balance of the ecosystem, especially the watershed ecosystem (DAS) in relation to

hydrological parameters and soil erosion. Erosion is strongly influenced by
vegetation, slope and erodibility. The formulation of the problem that underlies this
research is how the influence of natural vegetation and how the effect of natural
vegetation density on the rate of erosion on the banks of the Pappa River, Takalar
Regency. The purpose of this study was to analyze the effect of natural vegetation
and to analyze the effect of vegetation density on the rate of erosion on the banks of




e Pappa River. The method used in this study is the USLE (Universal Loss
quation) method using rainfall intensity data for a 10-year return period. The results
that the erosion rate in mixed gardens was smaller, namely 387,192
'ons/ha/year, while the amount of erosion that occurred on vacant land use or without
etation was much larger, namely 41,568.67 tons//ha/year and it can be classified
at the erosion hazard level happens is very high. In addition, the density of Bamboo
tation is also obtained with a density value of 0.766 while Elephant Grass is
sence of natural vegetation on the
ice, this can be seen from the
d gardens and the erosion value

while on vacant land.
Keywords: Erosion, pappa river,
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A. Latar Belakang

Permukaan bumi mengalas

seperti dengan cara menanam pohon ataupun tumbuhan yang cukup kuat untuk
mengatasi erosi tanah di dalam sungai. Vegetasi alami atau tumbuhan yang
berada di sekitar area badan air dan daratan di sekitarnya (bantaran sungai),
Kerusakan DAS dipercepat oleh peningkatan pemanfaatan sumber daya
alam sebagai akibat dari pertambahan penduduk dan perkembangan ekonomi,
kebijakan yang belum berpihak kepada pelestarian sumber daya alam, serta masih

kurangnya kesadaran dan partisipasi masyarakat dalam konteks pemanfaatan dan




pelestarian sumber daya alam (Saeful, 2009 dalam Sonapasma, 2010), hal ini
berdampak DAS lambat laun mencapai tingkat kritis hingga sangat kritis.

Erosi sangat dipengaruhi oleh vegetasii kemiringan lereng dan erodibilitas.

Metode USLE digunakan untuk

kemiringan lereng dan erodi .::'/

mampu mengetahui
mengurangi laju erosi.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, dirumuskan permasalahan yang
ada sebagai berikut:
1. Bagaimana pengaruh vegetasi terhadap laju erosi di bantaran Sungai Pappa

Kabupaten Takalar?




2. Bagaimana pengaruh kerapatan vegetasi alami terhadap laju erosi di bantaran
Sungai Pappa Kabupaten Takalar?

C. Tujuan Penelitian

Suatu Iﬂﬂﬂl_ﬁiﬂﬂ. paﬁﬁ _].']1' mili
penelitian ini adalah:

I. Untuk mengetahai bagai ‘:\;-.5 VNA L T

>

u"":u..u\“};
7, O\
. . ) daxA
bahan informasi bagi nene Ay~ Q‘-\‘\\‘

4 I

2. Dapat memberikan informasi mengenai kerapatan vegetasi alami dan
pengaruh terhadap laju erosi,
E. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah, penulis memberi batasan dan ruang
lingkup dari penelitian ini adalah :
1. Penelitian ini dilakukan di bantaran Sungai Pappa Kabupaten Takalar.

2. Analisis laju erosi dengan metode Universal Soil Loss Equation (USLLE).




3. Penelitian ini hanya meninjau dua jenis vegetasi yaitu Bambu dan Rumput
Gajah.
F. Sistematika Penulisan

Penulisan ini terdin dari limg
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BAB V PENUTUP yang berisikian tentang kesimpulan dari bab-bab sebelumnya

dan saran vang berhubungan dengan permasalahan erosi pada tebing sungai




BAB I
TINJAUAN PUSTAKA

A.Definisi Sungai

Sungai adalah badan air

dari segi manfaatnya maupun pengamanannya. Misalnya dengan tercemarnya air

oleh zat-zat kimia selain mematikan kehidupan yang ada disekitarnya juga
merusak lingkungan (Subagyo, 1999),




Menurut Mulyanto (2007) ada dua fungsi utama sungai secara alami vaitu

mengalirkan air dan mengangkut sedimen hasil erosi pada Daerah Aliran Sungai
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dalam lahan pertanian (Suripin, 2002),

a. Prediksi Erosi

Prediksi erosi adalah metode untuk memperkirakan laju erosi yang akan
terjadi dari tanah dengan penggunaan dan pengelolaan lahan tertentu. Dengan
diketahuinya perkiraan dan ditetapkan laju erosi yang masih dapat ditoleransi,
maka dapat ditentukan kebijaksanaan penggunaan lahan dan tindakan konservasi

yang diperlukan untuk areal tersebut. Tindakan konservasi tanah dan penggunaan
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lahan yang diterapkan harus dapat menekan laju erosi agar “sama atau lebih kecil™
dari pada laju erosi yang masih dapat ditoleransikan. Laju erosi yang masih dapat

ditoleransikan adalah laju erosi yang dinyatakan dalam mm/tahun atau

Nerakalrfan, penceoanan

2. Erosi kulit adalah erosi yang terjadi ketika lapisan tipis permukaan tanah di
daerah berlereng terkikis oleh kombinasi air hujan dan air aliran (runoff),

3. Erosi alur adalah pengelupasan yang diikuti dengan pengangkutan partikel
partikel tanah oleh aliran air larian yang terkonsentrasi di dalam saluran
saluran air.

4. Erosi selokan/parit adalah erosi yang membentuk jajaran parit yang lebih dalam

dan lebar serta merupakan tingkat lanjutan dan erosi alur.




5. Erosi tebing sungai adalah pengikisan tanah pada tebing-tebing sungai dan

penggerusan dasar sungai oleh aliran air sungai.

Tabel 1. Penyebab terjadinya erosi dan nasi

’
’,
|

berat terjadinya erc

&
g

perubahan struktur “tanah

2000).

¥

(Kartasaeputro,

Berdasarkan terjadinya tingkat bahaya erosi dapat diklasifikasikan sebagai




Table 2. Tingkat Bahaya Erosi (Departemen Kehutanan, 1998)

Kelas ?&mﬂm ) Keterangan

I <15 Sangat Rendah
11 15-60 Rendah

111 i Sedang

v -

vV

//// Jw wd \ \\
////lul \\\\\\

\l |4

mencegah erosi adala
suatu konstruksi vang berfungsi untuk menahan tanah lepas atau alami dan
mencegah keruntuhan tanah,

¢. Jenis-Jenis Erosi

Menurut (Kartasapoetra, 2000), Erosi merupakan penghanyutan tanah
oleh desakan-desakan atau kekuatan air dan angin baik yang berlangsung secara

alamiah ataupun sebagai akibat tindakan/perbuatan manusia, agar lebih jelas,




[ —

berikut adalah daftar macam — macam erosi vang ada, vang seluruhnva ada 10
macam { Kartasapoetra, 2000).
1} Erosi air sungai
Erosi air sungai ini berlangsung akibat adanya volume air yang mengalir
dengan cepat dan dengan debil air yang cukup besar, sembari mengangkut
berbagai benda padat. Aliran. air 1 akai menimbulkan. pengikisan hulu

sehingga _térbentuklah, lembah-Tembah.  dgaiai, -sungai, Sctfa jurang-jurang

yang dalam.

Gambar 1. Erosi tebing sungai
Sumber; yurigre I NT
2y Erosi air laut fabrasi)

Erosi air laut ini lebih sering dikenal sebagai abrasi. Frosi air laut
disebabkan oleh adanya pukulan ombak laut yang menerpa tebing—tebing pantai
secara terus menerus sehingga terjadi kerusakan, Perusakan tebing—tebing pantai
ini lah yang disebut sebagai abrasi atau erosi marine.

10
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Gambar 2¢Erasi air ladi

Sumber : lip: -2 ot i

3)  Erosies (glewser)

Es vang dimaksud di sini lebth sering dikenal schagai gletser. Frosi es ini
terjadi ketika tumpukan es bergerak secara perlahan ke bawah kemudian mengikis
lembah-lembah yang ade di pecunungan, Adanva arus es yang mengalir ini

disebut scbhagai gletser.

I\ ZA AN -
L= 5‘
—

Gambar 3. Erosi Gletser.

Sumber: 1
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4)  Erosi angin fkorasi)
Erosi yang terjadi oleh angin ini juga sering disebut sebagai korasi. Proses
erosi yang diakibatkan angin banyak terjadi fi wilayah yang agak kering, seperti

di wilayah gurun pasir.

Gambar 4. Erosi angin

Sumber.: QHUNAY. o WEIRES |
5)  Erosi percik (splash efosion)

Erosi percik adalah jenis erosi yang berupa percikan tanah halus yang terjadi
karena tetesan air hujan ketika memercik pada batuan atau tanah: Erosi jenis ini
dapat mengakibatkan material atau tanah menjadi lapuk dan sangat mudah hancur
6)  Erosi permukaan/Erosi Lembar (sheer erosion)

Erosi permukaan juga sering disebut sebagai erosi lembar. Erosi lembar
terjadi dengan memecah partikel tanah pada lapisan tanah vang hampir seragam,

sehingga mengakibatkan kenampakan yang seragam.

12
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{iambar 5. Frosi lembar
Sumber:s > Pl N 2
7)  Erosi alur (rifl erosion)
Erosi alur mictupakan jenis erosi yang terjadi karena adanya pengikisan
tanah sehmgga'nmgak_fbathn alur-alur yang searah depgan kemvsingan pada
lereng. Alur- alur vang drhasilkan umumnya memiliki kedalaman 30 cm dan lebar

kurang dan 50 cm.

(Gambar 6. Erosi alur

Sumber i s N RO
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8)  Erosi parit (gudly erosion)

Erosi parit merupakan jenis erosi yang diakibatkan oleh air dengan sangat
kuat. Karena begitu kuat, maka lereng-lereng vang terkena erosi parit ini akan
berbentuk menjadi seperti panit V atad U Erost parit.ini juga merupakan bentuk
lebih lanjut dan erosi alur. Erost pa:nt menghasilkan alur-alur dengan kedalaman

yang lebih dari 30 condan lebar lebih dari 50 cni.

Gambar 7. Etosi paril

Sumbegs WHBE by SUL S0k
9)  Erosi tebing sungal (stream bank érosion)

Erosi tebing sungai atau (Streambank [rosion) vaitu pengikisan tanah pada
tebing-tebing sungai dan penggerusan dasar sungai oleh aliran air sungai. Dua
proses berlangsungnya erosi tebing sungai adalah oleh adanya gerusan aliran
sungai dan adanya longsoran pada tanah pada tebing sungai. Proses vang pertama
berkolerasi dengan kecepatan aliran sungai. Erosi tebing sungai dapat dikurang
dengan cara penanaman vegetasi sepanjang tepi sungai. Vegetasi im tidak saja
menurunkan laju erosi tetapi juga mencegah tanah longsor di daerah tersebut

karena mengurangi kelembaban tanah oleh adanya proses transpirasi.

14




Gambar 8. Erosi tebuig sungai
Sumber: konipase mi
10)  Erosi air teryun (waicrfall erasion)

Erosi air terjuis adalah erosi vang tepadi ketika ada tenaga air ierjun yang
mengakibatkan pengikisan. Erosi air terjun ini nmumnya berbentuk vertikal.
Sedangkan untuk posist atau letak air terjun tersebut, sedikit dent ‘sedikit akan
bergerak ke belakang ke arah hulu sungai Ini sebabnya erosi air tegun juga

disebut erosi mudik

(Gambar 9. Erosi air terjun

Sumber ;|

15




d. Faktor-Faktor Penyebab Terjadinya Erosi Tebing Sungai

Dalam kesimpulannya Hooke mengklasifikasikan ke 3 faktor penyebab

terjadinya erosi tebing sungai berdasarkan
berikut -
}]

teristik fisik tebing sungai sebagai

2)

3)

\ m\

//}7’!;;;‘<\\\ )

mencegah atau mereduksi terjadinya erosi tebing sungai adalah melalu
proses berikut ;

a) Pengikatan partikel-partikel tanah oleh vegetasi.

b) Menurunkan tingkat kelembaban tanah melalui proses evaporasi,

transpirasi, dengan demikian dapat mengurangi proses terjadinya tanah

longsor.




¢) Meningkatkan laju infiltrasi sehingga dapat menurunkan volume air
aliran faktor penyebab erosi. |

d) Melalui sistem perakaran vegetasimuatan sedimen dalam sungai dapat

diendapkan di tebing-tebing

S e o o
............
RETUSAKE i 2NINEaTR

;,.- ( "., “.”.“‘:“ B
// L ih}\‘

77N

Smith (1978) dalam
Dimana :

A = Banyaknya tanah tererosi (ton/ha/tahun)

R = Faktor curah hujan/erosivitas curah hujan (mm}

K = Faktor erodibilitas tanah

.S = Faktor panjang dan kemiringan lereng

C = Faktor vegetasi penutup tanah dan pengelolaan tanaman
P = Faktor tindakan-tindakan khusus konservasi tanah,

17




Besarnya erosi diperoleh dari perkalian faktor-faktor vang berkaitan dengan
curah hujan. jenis tanah, panjang dan kemiringan lereng, sistem tanam, dan
tindakan konservasi tanah dan air.

1. Faktor Erosivitas Hujan (R)

hitune dengan
7
N\

R=2213% Rm S
Dimana:
R = Erosivitas Curah Hujan Tahunan Rata-rata (mm)
Rm = Erosivitas Curah Hujan Bulanan (cm)
(Rain)m = Curah hujan bulanan (cm)
Nilai erosivitasi hujan setahun dihitung dihitung dengan menjumlahkan

erosivitas hujan bulanan selama satu tahun (12 bulan),




2. Curah Hujan Bulanan (¢m)

Cara menentukan besarnya indeks erosivitas hujan yang terakhir ini lebih

kepekaan partikel tanah terhadap pengelupasan dan transportasi partikel-partikel
tanah tersebut oleh adanya energi kinetik air hwan. Besamya kepekaan tanah
tergantung pada topografi, kemiringan lereng dan besarnya gangguan oleh
manusia. Besarnya erodibilitas atau kepekaan tanah juga ditentukan oleh

karakteristik tanah seperti tekstur tanah, stabilitas agregat tanah, kapasitas

infiltrasi, dan kandungan organik dan kimia tanah. Karakteristik tanah tersebut
bersifat dinamis, selalu berubah, oleh karenanya, karakteristik tanah dapat berubah
seiring dengan perubahan waktu dan tataguna lahan. Perubahan erodibilitas tanah

19




yang signifikan berlangsung ketika terjadi hujan karena pada waktu tersebut
partikel-partikel tanah mengalami perubahan orientasi dan karakteristik bahan

Dimana:

K = nilai erodibilitas

A RO
LS T A\ 7
(T4 i

1 (118 \

‘/l}l;i'q'ih“i‘ii'"\

Sumber : Suripin,

Tabel 4. Klasifikasi
No

1 Krikil >2

2 Pasir kasar 20-02

3 Pasir halus 0,2 -0,02

4 Debu 0,002 - 0,02
] 3 Liat < 0,002
Sumber : Arsyad 201()




Tabel 5. Permeabilitas Tanah

No Kelas Permeabiltas Tanah

1 Sangat Lambat (< 0,5 cm/jam)
2 Lambat (0.5 - 2.0 cm/jam)

3 Lambat Sampai Sedang (2,0

3 -

5
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Grumosol 0.21
5 | Hydromoof abu—abu | 0.20
Sumber : Hidrologi dan Pﬂng_e!ﬂfm DAS, 2014

4. Faktor panjang lereng (L) dan kemiringan lereng (S)

Lereng adalah permukaan bumi yang membentuk sudut Kemiringan
tertentu dengan bidang horizontal. Selain terbentuk secara alami seperti lereng
bukit dan tebing sungai, selain itu lereng juga dapat dibentuk oleh manusia,
contohnya tanggul dan kanal sungai dan lainnya. (Anief, 2007)
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Arsyad (2000) berpendapat bahwa kemiringan lereng dapat terjadi akibat

perubahan permukaan bumi di berbagai tempat yang disebabkan oleh daya-daya

Sumber: Sutapa, 2010

5. Faktor pengelolaan tanaman (C) dan tindakan konservasi tanah (P)

Faktor C menunjukkan keseluruhan pengaruh dari vegetasi, seresah. kondisi

permukaan tanah, dan pengelolaan lahan terhadap erosi. Besarnya angka C tidak




selalu sama dalam kurun waktu satu tahun, sehingga faktor C dalam persamaan
USLE merupakan faktor independen,

Faktor C dalam persamaan erosi dimak

dalam kenyataannya

dapat ditentukan 1 pada
Tabel 8.
Tabel 8. Nilai CP (Pengelolaan Tanaman dan Konservasi)
Pengelolaan Tanaman dan Konservasi Nilai CP
Hutan Alam 0,010
Perkebunan 0,070
Sawah 0,225
Semak/Belukar 0,010
Tegalan/Ladang 0,500
Tanah Kosong 1.000

Sumber: Abdurachman et. al., 1954




D. Kerapatan Vegetasi
Vegetasi dalam ckologi adalah istilah untuk keseluruhan komunitas
tetumbuhan. Vegetasi merupakan bagian hidup yang tersusun dari tetumbuhan

e\ i A‘J-"'-u,,i"' Dentuk # i
; ikeenl Ty .‘l' il :\ ’
. ._ 7////&‘0*9‘“J ‘\\ | ls
NAala] 11 Q \, /’ ‘ v \\ m -
‘5}) =) AR l 2 y &
AT @

(/
Q)
Paan PN




1. Bambu

Crambar 0. Beonhu

Bambu dengai tima lalin Bambusa sp. termasuk dalam family Poaceae.

Bambu merupakan salah salu jénis tanaman yang terkenal di Indonesia. Dalam
kehidupan masyarakat desa, bambu memiliki peran yang sangat penting,
terutama untuk bahan bangunan, Tak hanya dapat dijadikan sebagai bahan
dasar bangunan rumah, bambu juga berguna sebagai salah satu jenis vegetas
yang dapat menahan laju erosi di wilayah sekitar sungai. Bambu sendin terdiri
dari sejumlah batang vang tumbuh secara bertahap, mulai dari rebung, batang
muda, dan dewasa pada umur 4-5 tahun. Bambu banyak ditemukan di berbaga
negara di dunia, terutama di daerah beriklim tropis seperti Asia, Amerika, dan

Australia
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I. Rumput Gajah

Crambar 1. Rumput Geayah

Rumput Gajah dengan nama latin Penmisetum purpureun termasuk dalam
family Poaceae.
Rumput gajah adalah rumput berukuran besar bernutrisi tinggi yvang biasanva
dipakai sebagai pakan ternak seperti sapi, kambing, gajah, dll. Rumput gajah
banvak di budidayakan di Afrika karena ketahanannva terhadap cuaca panas.
Dalam bahasa Inggris dikenal sebagai elephant grass, naper grass, atau

Uganda grass
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E. Penelitian yang relevan

. Analisa Tingkat Bahaya Erosi pada Das Bondoyudo Lumajang dengan

Menggunakan Metode Musle (In Press) (Melisa Dwi Desindiana. dkk)

2

17

Za1a

3 Pendugaan Erosi Aktual Berdasarkan Metode USLE Melalui Pendekatan
Vegetasi, Kemiringan Lereng dan Erodibilitas di Hulu Sub DAS Padang
[Kemala Sari Lubis. dkk)

Penelitian ini menggunakan metode sampling dengan pengambilan sampel tanah
sebanyak 33 sampel dengan perhitungan nilai erosi berdasarkan metode USLE
(Universal Soil Loss Equation) dengan rumus: A = RK.L.S.C.P dimana: A=

Jumlah kehilangan tanah maksimum (ton.ha-1 tahun-1); R= erosivitas hujan, K=




erodibilitas tanah, L= panjang lereng, S= kemiringan lereng, C= vegetasi, P=
praktik konservasi tanah dan analisis data berdasarkan regresi linear berganda

dengan model yang diasumsikan adalah sebagai berikut: ¥ =a + b1X1 + b2X2 +

%\4\

‘.;u_, ) i alur
b

A

b3X3

A
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—~w A \\ e
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p)

selanjutnya mempe

skala 1:200
5. Metode USLE untuk Memprediksi Erosi Tanah dan Nilai Toleransi Erosi
Sebuah Sistem Agricultural di Desa Genengan Kecamatan Jumantono
Karanganyar (Ari Widodo. dik)

Penelitian ini merupakan penelitian survei dengan pendekatan satuan lahan
sebagai unit dasar analisis survel di lapang untuk dianalisis dan diolah menjadi

data deskriptif untuk menyatakan nilai prediksi erosi dan Etol . Variabel yang

diamati di lapang meliputi panjang lereng, kemiringan lereng, pengelolaan




tanaman, kedalaman jeluk dan tindakan konservasi. sedangkan variabel yang

diukur di laboratorium meliputi tekstur, struktur, permeabilitas, berat volume,
kapasitas lapang, dan bahan organik.




BAB 11
METODE PENELITIAN
A. Lokasi dan Waktu Penelitian
! Lokasi yang diambil untuk miakukm: penehtian imi terletak di Sungai
Pappa yang termasuk Daéfah Aliran Sungai (DAS) Bontocinde, secara
administrasi berada_di Pattcne Kecamaian Polongbangkeng Sclatan. Kabupaten

Takalar provingi Sulawesi Sclatan, Secara seoardfis-lerletak di-119°28 257 bujur

timur dan 5°24°27 lintang selatan, sebelah utara dari kota Makassar yang berjarak
+36 Km dan =12 Kni dari ibu kota Kabupaten Takalar, Penelitian i dilakukan
| dengan estimasi waktu vang di rencanakan £3 bulan. dilaksanakan pada bulan
September 2020 sampai November 2020 dimulai dari kegiatan persiapan sampa
pelaksanaan penelitian dan.analisis data,

Gambar 12. Peta Lokasi

a0




Gambar 13. Lokasi Penehtian

B. Jenis dan Sumber Data
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian imi adalah penielinan lapangan (field research), vaitu
mempelajart secara intensif tentang latar belakang terjadinya erost tebing sungai
dan interaksi lingkungan.
2. Sumber Data
Dalam melakukan penelitian im digunakan dua jenis sumber data vang
dibedakan berdasarkan cara data diperoleh. Adapun data vang diperoleh meliputi:
a. Data Primer, vaitu data yang diperoleh dari observasi lapangan yang meliputi:
I. Tekstur tanah

2. Panmjang Kemiringan Tanah
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3. Kerapatan vegetasi
b. Data Sekunder, yaitu data yang diperoleh tidak dari pengamatan langsung di

lapangan artinya data tersebut merupakan data yang dikumpulkan, diolah dan

Neiiian

¢) Kertas dan alat tulis untuk menuliskan data-data yang dibutuhkan di lapangan.
f) Kamera digunakan untuk mendokumentasikan seluruh kegiatan penelitian
dalam bentuk foto.
£) Komputer dan Printer digunakan untuk membantu dalam menganalisis data.
2. Bahan
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah !

a) Tanah
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b) Air

¢) Vegetasi

D. Variabel Pengamatan

Sungai Pappa Kelurahan Bonto Cind /\ gkeng Selatan Kab. Takalar
Analisis Vegetasi dengan menfgan e

kelas kemiringan lereng dengan bantuan aplikasi ArcGis. Setelah itu, menentukan
nilai faktor kemiringan lereng (LS) pada lokasi penelitian,
d.  Analisis daerah penggunaan lahan

Dalam analisis ini, langkah awal yang harus dilakukan adalah menganalisis
daerah-daerah penggunaan lahan yang tersedia pada peta penggunaan lahan.
Setelah itu, menentukan faktor pengelolaan tanah dan tanamannya (CP) di sekitar

arca sungai.
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e Analisis Laju Erosi

Setelah semua nilai dari faktor-faktor yang dibutuhkan telah terkumpul.
Setelah itu, menghitung perkiraan besarnya efosi (A) yang terjadi.
1. Pembahasan

Dart hasil analisis kem







P oA i\:‘m\
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dari jumlah curah hujan bulanan selama 10 tahun dari tahun 2010 sampai tahun
2019. Untuk lebth mudah mengetahui peningkatan maupun penurunan nilai
erosivitas hujan dari tahun 2010 hingga 2019 di DAS Pappa.

Faktor Erosivitas Hujan (R), didefinisikan sebagai jumlah satuan indeks erosi
hujan dalam setahun. Nilai R yang merupakan daya rusak hujan, dapat ditentukan

dengan persamaan yang dilaporkan oleh pada penelitian Bols pada tahun 1978
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untuk menentukan besarnya erosivitas hujan berdasarkan penelitian di Pulau Jawa

dan Madura (Suripin, 2004), didapatkan persamaan scbagai berikut

El=6,12 (Rain)"*' = (Days)™7 « (Max)"28W.........cccconmnnicnsc e e (3)
Dimana :

Elso = indeks erosi hujan

Rain = curah hujan

Days = j

20

201

2013

2014

2015 199.5
2016 273.6
2017 227.5
2018 280.7
2019 170
Sumber : Hasil perhitungan

b. Stasiun Takalar




Tabel 10. Nilai R Pada Stasiun Takalar

2014

Tahun RAIN cm DAYS MAXP cm R

2010 44 149 1150 6.994
2011 2204 250,0 8.654
2012 207.0 155.0 6.396
2013 6.209

2012 8.060 6.396 14.456
2013 6.770 6.209 12.979
2014 4.759 4738 9.497
2015 6.028 7.611 13.639
2016 5.989 3.703 9.692
2017 4714 7.399 12113
2018 7.968 6.326 14.294
2019 4.241 5.848 10.089
JUMLAH RATA RATA 126.742




Sumber : Hasil perhﬁungan

Pada nilai erosivitas terendah selama sepuluh tahun terakhir vaitu sebesar

3040,7cm/thn yang terjadi pada tahun 2014, dan pada tahun 2011 menjadi yang

Lol
\\\\\\\\

K x 100 =129
Dimana :

M = (84,50% + 2,15%)x{100 - 6,68%)

a=(0,89x 1,724)

b=2

c=95

Sehingga erodibilitas tanah sebagai berikut : _ _

K =1,292 = {2,1 »x M"" = (10)* = (12-2) + 3,25 (b-2) + 2,5 (c-3)} = 100
=1292 = { 2.1 = (84.50%+2,15%) = (100-6.68%)""* = 107 = (12-(1,724 =

0.89) +3,25 = (2-2) + 2,5 * (5-3)} * 100
=033
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Tabel 13. Penilaian Faktor Erodibilitas (K)

Nilai M Persentase Kode Kelas

Tempat ; ; bahan tekstur | permeabilitas | K
Fuste | Debu | Liat yrgani tanah profil tanah
Kebun i :
. 84.50 | 2,15 2 5 0,33
Lahan .
Sosong 98,56 2 0,32

Sumber: Hasil perhitunga

i t4
e R

tabel penilaian fakt
Tabel 14. Penilaian Faktor LS DAS Pappa Kalurahan Bontocinde

Penggunaan lahan kemiringan lereng Nilai LS
Kebun Campuran 0-8 0.4
Lahan kosong 15-24 3.1
Jumlgh | 35 |

Sumber : Hasil perhitungan

5. Menentukan nilai pengelolaan tanaman dan usaha pencegahan erosi (CP)

Tabel 15, Nilai Faktor CP




No Tutupan Lahan Nilai CP
1 Kebun Campuran 0,070
3 Lahan kosong 1,000

Jumlah 1,070

Sumber : Abdurachman et. al., 1984

Perkiraan Erosi (A)

Tabel 16. Persentase laju Erosi

Penggunaan _ Laju erosi
lahan _R _ e i cF (Ton/ha/tahun)
Kebun 126742 | 033 | 04 | 0,070 11711
campuran :
Lahan kosong | 126.742 | 0,32 3.1 1,000 125.728




137,439

Jumlah

Sumber : Husil perhitungan

‘“‘“WQ

Il“;ir ‘L\\\

erosi yang tertera pads ‘
-

memiliki laju erosi leb an semakin
tinggi pada lahan kosong
ton/ha/thn.

Klasifikasi bahaya erosi dapat memberikan gambaran apakah erost vang
terjadi pada suatu penggunaan lahan masuk dalam tingkatan yang membahayakan
atau tidak. Berdasarkan hasil perhitungan laju erosi pada Tabel 16 dan mengacu
pada tabel klasifikasi bahava erosi pada Tabel 2, maka tingkat bahaya erosi pada 2
penggunaan lahan di areal DAS Pappa dapat diklasifikasikan sebagai beikut:

Tabel 17. Tingkat bahaya erosi pada setiap penggunaan lahan




Laju Erosi i e
Penggunaan Lahan (ton/ha/thn) Klasifikasi TBE
Kebun Campuran 11.711 Rendah
Lahan kosong 125.728 Tinggi
Sumber - Hasil perhitungan
7. Kerapatan Vegetasi (Km)
Table 18. Nilai kerapatan
4
No Nilai
1 '1 ’ A <
2 0 < /)
3 3
Slﬂ'ﬂb-ﬁ v
K
penelitian.
rumus kera N
0 e
Km o
\J
Km= O
S \
AWa ‘
=0,7¢
Jadi berdasarkan data yang di dapatk la ngan menggunakan bambu

sebangai contoh vegetasi dengan jumlah individu sebanyak 23 dan luasan lahan
seluas 30 m* diperoleh nilai kerapatan sebesar 0,766

Berdasarkan data lapangan kerapatan vegetasi vang terjadi di daerah
bantaran Sungai Pappa bisa dilihat pada Tabel 19

Tabel 19. K itan Vegetasi
Nama Nama Latin | Famili | Jumlah Luasan | Kerapatan
Lokal individu | lahan Mutlak
(m?)
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Bambu Bambusa sp. | Poaceae |23 30 0,766
Musa

Rumput Pennisetum | Poaceae | 47 30 1,566

Gajah purpureum

Jumlah 60 2,332

Sumber; Hastl perhitungan

Gambar. 15
18 kedua jenis vegeta maksud sam Ma 1
sampai | dan dapat dik ‘“RAAN |5

B. PEMBAHASAN

Dari data yang didapatkan dapat diketahui bahwa laju erosi sangat dipengaruhi
terhadap keberadaan, jumlah dan kerapatan vegetasi hal ini dapat dilihat dari erosi
yang terjadi pada penggunaan lahan antara kebun campuran dan lahan kosong
dimana diperoleh jumlah laju erosi pada kebun campuran lebih kecil yaitu 11.711
ton/ha/thn.




Sedangkan pada jumlah erosi yang terjadi pada penggunaan lahan kosong atau
tanpa vegetasi jauh lebih besar yaitu 125.728 ton/ha/thn dan dapat diklasifikasikan
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sempurnaan penulisan sehingga perlu adanya pengamatan yang
lebih signifikan pada penelitian berikutnya sehingga data yang
dihasilkan lebih baik lagi.
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DATA HUJAN HARIAN Tahun: 2010

Nama Pos Hujan ; Provins| : Sul Sel

Nomor Pos : Kabupaten: _ W

lenis Alat ; Kecamatan; ngbangkeng |

Koordinat - : - saf/Kampung:  Ko'mara

Elevas! : 65 ' engelola:  Sufriadi

SWS - DAS : S.Pi it Hidrologl BBWS P)

Tahun Pendirian:

Tanggal jan| Feb Des
1 5
2 0
3 0
3
\

1
12
13
14
15 8 9 L]
16 24
17 12
18 i
19| so| ® pL]
20| 18]
21| 47 4Wi 33|
22| o it
23| 10| 11
24| g 28]
5| 7 ol 19 37 o 3] 25| 17| 7] a9 35
% of 27 o o 3&‘1 2l 26 44| 52 33
2 71 3 19 o 3 o o a9 3 64
28| 0| a4l 43 of 21 o 4 56 o] 4
29 of o 30 8§ 4 o 4 o e 7 2
[ 8] o 3o 15| 3 o o o o 29 o o
3| 6 s1]  of 7| of o o o 32 o 0

Hujan Maks 1380 650 430 470 #1.0 as0| 117.0] 50| sao| 7RO 850/ 840

Jml, Curah Hujan #HER) 3250

Jml. Hari Hujan 24 17|

Jml. data (1-16) 14 14

Jml. Mujan (1-16)  [576.0] 188D

Jml. Data [16-21) 17 17

Jmil Huajan (16-31) (4463|1370




DATA HUJAN HARIAN Tahun: 2001

Nama Pos Hujan : Malole  Provinsi:
Nomor Pos: Kabupaten:
fenis Alat : fanu ) Kecamatan: vangkeng |
¥Koordinat : — _ Kampung: Kﬁ';rn’r}.* :
Elevas| : 65m dpal engelola:  Sufriadi
SIS - DAS.: it Hidrologi BBWS P)
Tahun Pendirian:
Tanggal Jan | Feb Des
1 of 0
zl o
3
] .
1
12
13
14
15 L) (] 1
16| 43
17 1
18| 80| 1
19] 17 30
14, 15
21 | b ]
22 1]
23| 31 of 13|
24| 17| 5 6
25| 125 i) o o 12 1
26| 61 1 0] of o o o o 0|
271 5| 10s] o ¥ o o o 7
28] 100 9 o of o o o 45 7
] of o o of of o o o a4
30, of o o of o o o 23|
31] 100 o o o o o 0| '
Hujan Maks 1250 11aal 710 z - -| wo| ool ool oo 450 860
Jmi Curah Hujan (5820| 5470 1850 - . -| 130 ool ool oof 1140 5150
Jmi. Hari Hujan 16 ) 5| - . El] o of 0 [ 25
Jmil data (1-18) T 14 14 B ¢ Jd o wal 1a] 4] a4 T 14
Jml. Hujan (1-16) soo| 1aa0] 1850 - - .| woo] oo ool oo] 2o 210
Jmi. Data [18-31) 17 17 17| 2 . R KL Y L L 7 17
Jml Hujan (16-31) [5320] 2980 oo - i | 130] oo| oof oo 1o} zz0

-




DATA HUIAN HARIAN Tahun : m
Mama Pos Hujan :  rovitial - Eufﬁld
Nomor Pos | M%ﬁ Kabupaten: Takalar
lenis Alat: Manual camatan; ngbangkeng |
Koordinat : /Kampung:  Ko'mara
Elevasi : 85 ngelola: m
S5W5 - DAS: S Hdwmm
Tahun Pendirian:
Tanggal _ [Jan] Fe 2 Des
1] 0
2 9
%
=~ 0
0
3
13
14 B
15 0 5
15 i
17 14
18] 16 o
19} 60| 1
0| 8l N 0
21 4 0
22 0 131
23] 11 | 54
14 0 0| i 2 77
250 1] o of 3 g of o o ] 2 135
26| 13 29| o o 8| o o o 7| 17
2] 200 =2 of o ol 80 a o, o 1] 1 12
28 71 o o o o 1o o of o o o 13
29| 1 oo o o 1 1 o o of 12 16 1]
0] 11 o 1 o 3 of=—9f o @& 5|
3 o 0 of 3 of o o o 10 84|
Hujan Maks 1020 20| 67| 1180] ea0| eoo| 40| 7of 20| 380 240 1350
JmL Gurah Hujsn  [T320] 5140 20| 2ao0] n7o| 3azo| 1m0 7ol 2o @sn] 1250 Ta00
Jml, Hari Hujan 28| 18 13 1 14 E EE 1 1 10 17 24
Jmil, data (1-18) 14 4 4 Hl 14 14 14 Hl 14 14| 14 14
Jml Hujan (1-98)  [4660| 1won| 2100 ool 11ao0]  zavo| 1270 ool 2ol ol szd 2640
Jml Data {16-31) 17 7 17 17 17 17 ir 1T 17 17 17 17
Jml Hujan (16-31) [2e60| 3240] 30| 1440 t0120] 1010 2ol 70| oo 8s0] &30 “560.0




DATA HUJAN HARIAN Tahun: 2014

Nama Pos Hujan : Malolo Provinsi : sul Sel

Nomor Pos : Kabupaten: Takalar

Jenis Alat: ecamatan: w”‘-

Koordinat ampung: w_

Eliasi ¢ 65 mdps elola: Mﬂlﬂl

SWS - DAS : 5. Pamitkkilu Hidrologl BBWS P)

Tahun Pendirian: "

Tanggal lan| Fel ol Des
1} 24 1
= 0
0

13
14 4
15 ] 2
16] :
17 4
18] :
15 10
200 14| gl Fi
21| 29 o
220 30 12
23| 30| 5
24| 116] 2 : : 8|
s 100 6 2] of e of o o o o 4 2
2w 20 o o 1] & o ol 1 19
27 260 ol o ] '%D] ol of o o 1
8] 2| o 33 g o o o o o 5
o 58| o 4 | 0| 5 o o o 2 115
30| 27 0 lﬁ o o o o o 17 7
31 0 o] of o o 0| 25,

Hujan Maks 1160 780] 30| seo] 2s0f 160 20] ool oo 10| eso 1150

Sml. Cursh Hujan [7260| 33so| 29520| 2o00] 180 ean] 7ol ool ool 18] 2040 ass 0

Jm, Hari Hujan 29 8 = 16| 18 o 0 ] 1 18 2z

Jml data {1-16} 14 14 14 14 14 14 14| ¥ 14 14 14 14

Jml Hujan (1:98)  [1720] 134p| 1200] Zreo| 730 0| zo ool oo] 170 287.0

JmL Data [16-31) 17 17 17 17 17 I L B O G K 7

Jml, Hujen (16-31) |[5730] 2010] 230 40| eso| eo| so| oof oof 10| 1870 2340




DATA HUJAN HARIAN Tahun: 2015

Nama Pos Hujan : Provinsi :
Nomaor Pos - Kabupaten:
Jenis Alat - ' Kecamatan:
Koordinat : sa/Kampung;
Elevasi : engelola:  Su friadi
SWS - DAS : s.p it Hidrologl BBWS P
Tahun Pendirian:
Tanggal lan | Feb Des
1| &2 29|
—= 2
3 <
14
15 2
16} [V 40
17 166]
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DATA HLJAN HARIAN Tahun: 2014
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